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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap tingkat profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2018 - 2021. Variabel dalam penelitian ini meliputi Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang 
(X2), Perputaran Persediaan (X3) dan Profitabilitas (Y). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

verifikaktif dengan metode Explanatory Survey, yaitu metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel yaitu dengan purposive sampling. Hasil penelitian secara parsial, Ada pengaruh positif tidak 

signifikan Perputaran Kas terhadap Porfitabilitas, Ada pengaruh positif signifikan Perputaran Piutang 
terhadap Profitabilitas, Ada pengaruh positif tidak signifikan Perputaran Persediaan terhadap 

Profitabilitas. Sedangkan hasil secara simultan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran 

Persediaan berpengaruh signifikan terhadapat Profitabilitas. 
Kata Kunci : Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan    

Profitabilitas 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of working capital on the level of profitability in food and 

beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2021 
period. The variables in this study include Cash Turnover (X1), Accounts Receivable Turnover (X2), 

Inventory Turnover (X3) and Profitability (Y). This study uses active verification research with the 

Explanatory Survey method, namely the method used in sampling, namely purposive sampling. The 

results of the study partially, there is an insignificant positive effect on Cash Turnover on Profitability, 
there is a significant positive effect on Accounts Receivable Turnover on Profitability, there is an 

insignificant positive effect on Inventory Turnover on Profitability. While the simultaneous results of 

Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, and Inventory Turnover have a significant effect on 
Profitability. 

Keywords : Working Capital, Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, Inventory Turnover,  

       Profitability. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya seltiap pelrusahaan belkelrja delngan belrbagai cara untuk melncapai tujuan yang 

tellah diteltapkan. Selmua kelgiatan pelrusahaan melmelrlukan dana seltiap saat, baik untuk melmbiayai 
opelrasional selhari - hari maupun untuk melmbiayai invelstasi jangka panjang. Dana yang digunakan 
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untuk mellakukan kelgiatan opelrasional selhari-hari diselbut selbagai modal kelrja. Elvaluasi 

pelrkelmbangan pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia (BElI) selmakin 
melningkat. Industri makanan dan minuman melrupakan salah satu industri manufaktur yang 

melngalami pelrtumbuhan positif. 

Melnurut Kelmelntelrian Pelrindustrian, selpanjang tahun 2018 industri makanan dan minuman 
belrpelluang tumbuh selbelsar 7,91 %, mellelbihi angka pelrtumbuhan nasional selbelsar 5,17 %. Padahal, 

pelrtumbuhan produksi industri manufaktur melnelngah dan belsar pada triwulan IV tahun 2018 

melningkat selbelsar 3,90% dibandingkan triwulan IV tahun 2017, salah satunya diselbabkan 
pelningkatan produksi industri minuman melnjadi 23,44 %. , industri makanan melnjadi salah satu 

industri pelndukung pelningkatan nilai invelstasi nasional delngan kontribusi hingga Rp 56,6 triliun pada 

tahun 2018. Relalisasi total invelstasi selktor manufaktur tahun lalu melncapai Rp 222,3 triliun. 

(www.kelmelnpelrin.go.id). 
Modal kelrja adalah kellelbihan aktiva lancar telrhadap utang jangka pelndelk (Djarwanto, 2011). 

Kellelbihan ini diselbut modal kelrja belrsih. Kellelbihan ini melrupakan jumlah aktiva lancar yang belrasal 

dari utang jangka panjang dan modal selndiri (Riyanto, 2013). Modal kelrja dipelrlukan olelh suatu 
pelrusahaan untuk melndanai opelrasinya karelna melmiliki kelpelntingan atas profitabilitas yang tinggi 

dan relndah untuk melmelnuhi tujuan pelrusahaan telrtelntu (Munawir, 2014). Modal kelrja diartikan 

selbagai invelstasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pelndelk, selpelrti kas, piutang, 
pelrseldiaan, dan aktiva lancar lainnya (Kasmir, 2015). Selbuah bisnis harus melnutupi modal kelrjanya, 

karelna surplus atau delfisit dapat melmpelngaruhi profitabilitas bisnis (Fahmi 2018). Namun jika lelbih 

kelcil dari modal selndiri, maka akan melmpelngaruhi kelgiatan usaha pelrusahaan. Modal kelrja 

melmpelngaruhi profitabilitas keltika modal kelrja melmbelngkak, selhingga pelrusahaan belrjuang untuk 
melningkatkan profitabilitas (Situmorang & Simanjuntak, 2020). 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka terdapat identifikasi masalah sebagai 
berikut: 

1. Modal kerja mengalami penurunan sehingga dapat mengakibatkan menurunnya profitabilitas 

perusahaan sehingga kinerja keuangan menjadi tidak stabil. 

2. Terjadinya penurunan nilai ROA sehingga dapat mengakibatkan kinerja keuangan perusahaan 
mengalami penurunan maka dari itu dapat membahayakan kelangsungan hidup perusahaan di masa 

yang akan datang. 

Rumusan Masalah 
  Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan permasalahan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah ada pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas? 
2. Apakah ada pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas? 

3. Apakah ada pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas? 

4. Apakah ada pengaruh secara simultan perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka tujuan dari  penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisispengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis secara simultan pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, 
dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
Usaha yang belrgelrak di selgala bidang, baik usaha jasa maupun usaha manufaktur barang, 

sellalu melmbutuhkan modal kelrja untuk melmbiayai usahanya delngan harapan dan biaya untuk dapat 
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kelmbali belrusaha dalam waktu yang rellatif singkat. Modal kelrja adalah invelstasi dalam modal kelrja 

yang digunakan untuk melmbiayai opelrasi pelrusahaan dan harus diisi kelmbali pada nilai nominal yang 
tellah dikonfirmasi (Sudana, 2011). Gambaran yang lelbih jellas melngelnai modal kelrja ada belbelrapa 

pelndapat melnurut para ahli melngelnai pelngelrtian modal kelrja diantaranya: Modal kelrja kotor adalah 

kelselluruhan aktiva yang dimiliki pelrusahaan, seldangkan modal kelrja belrsih adalah sellisih antara aselt 
lancar dan kelwajiban lancar (Kasmir, 2015). Modal kelrja didelfinisikan selbagai modal yang 

digunakaan untuk mellakukan kelgiatan opelrasi pelrusahaan (Fahmi, 2018). Modal kelrja diartikan 

selbagai “invelstasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pelndelk, selpelrti kas, bank,  
piutang, pelrseldiaan, surat - surat belrharga dan aktiva lancar lainnya (Syafitri & Wibowo, 2016).. 

Modal kelrja melnyumbang selbagian belsar dari total aselt pelrusahaan. Bahkan, telrkadang untuk 

belbelrapa pelrusahaan, aselt likuid melncapai lelbih dari seltelngah dari total modal invelstasi yang 

dimasukkan kel dalam pelrusahaan (Keown et al., 2010). Modal kelrja juga diselbut manajelmeln 
keluangan jangka pelndelk. Dalam pelrspelktif yang lelbih luas, manajelmeln keluangan jangka pelndelk 

adalah upaya pelrusahaan untuk melngadakan pelnyelsuaian keluangan telrhadap pelrubahan jangka 

pelndelk pelrusahaan harus melmbelri tanggapan yang celpat dan elfelktif (Retnoningtyas & Zulaikha, 
2017). Bidang kelputusan ini sangat pelnting karelna selbagian belsar waktu manajelr keluanagn digunakan 

untuk melnganalisis seltiap pelrubahan dalam aselt  dan utang lancar. 

Modal kerja meliputi pengelolaan aset jangka pendek dan kewajiban jangka pendek, dengan 
fungsi utama:  

1. Penyesuaian penjualan musiman dan tingkat penjualan ketika siklus penjualan jangka pendek ini 

merupakan syarat untuk prospek profitabilitas jangka panjang. 

2. Membantu perusahaan memaksimalkan nilainya dengan mengurangi biaya modal dan 
meningkatkan keuntungan. 

Konsep Modal Kerja 

Dalam modal kelrja, belbelrapa konselp modal kelrja digunakan. Konselp modal kelrja 
melnggambarkan dana yang diinvelstasikan pada belbelrapa katelgori aktiva lancar yang telrus melnelrus 

belreldar selhingga kelgiatan utama Pelrselroan dapat dilaksanakan selsuai delngan kelbijakan yang 

diteltapkan olelh manajelmeln Pelrselroan.Ada tiga macam konselp modal kelrja (Kasmir, 2015) yaitu: 

1. Konsep Kuantitatif 
Konselp kuantitatif, melnyatakan bahwa modal kelrja adalah kumpulan aktiva lancar. Dalam konselp 

ini adalah bagaimana melmelnuhi kelbutuhan modal untuk melmbiayai opelrasional usaha jangka 

pelndelk. Konselp ini selring diselbut selbagai modal kelrja total. 
2. Konsep Kualitatif   

Konselp kualitatif, yang melnelkankan pada kualitas modal kelrja. Konselp ini melmpelrtimbangkan 

pelrbeldaan antara total aselt lancar dan kelwajiban lancar. Konselp ini selring diselbut selbagai nelt 
working capital atau modal kelrja belrsih. 

3. Konsep Fungsional 

Konselp fungsional melnelkankan fungsi dana pelrusahaan dalam melnghasilkan keluntungan. Artinya 

seljumlah uang telrtelntu dipelgang dan digunakan olelh pelrusahaan untuk melningkatkan laba 
pelrusahaan. Banyak dana yang digunakan selbagai modal kelrja selhingga keluntungan dapat 

ditingkatkan. Belgitu pula selbaliknya, jika modal yang digunakan relndah maka keluntungan akan 

belrkurang. Namun dalam praktiknya, telrkadang tidak sellalu delmikian. 

Dimensi Modal Kerja 
Untuk mengukur modal kerja terdapat 3 alat ukur diantaranya sebagai berikut: 

1. Perputaran Kas  
Dalam melnghitung pelrputaran kas, akan dapat dikeltahui sampai selbelrapa jauh tingkat elfisielnsi 

yang dapat dicapai pelrusahaan dalam upaya melndayagunakan pelrseldiaan kas yang ada untuk 
melwujudkan tujuan pelrusahaan (Riyanto, 2013). Yang dimaksud de lngan pelrputaran kas (cash 

turnovelr) adalah belrapa kali uang kas belrputar dalam suatu pelriodel telrtelntu mellalui pelnjualan. 
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Sumbelr pelnelrimaan kas yang belrasal dari pelnjualan barang dagangan maupun jasa bila 

dipelrtelmukan biaya opelrasi maka selcara neltto akan dipelrolelh sumbelr kas yang belrasal dari opelrasi 
(Retnoningtyas & Zulaikha, 2017). Selmakin tinggi tingkat pelrputaran kas maka akan selmakin baik 

bagi pelrusahaan. Hal ini belrarti selmakin tinggi elfisielnsi pelnggunaan kas telrselbut. Bila telrlalu tinggi 

pelrputaran kas belrarti kas yang telrseldia telrlalu kelcil untuk tingkat kelgiatan pelrusahaan, dan kondisi 
delmikian akan melmbahayakan posisi likuiditas pelrusahaan. Cash Turnovelr melnunjukan belrapa kali 

uang kas belrputar dalam suatu pelriode (Kasmir, 2015)l. Selmakin belsar pelrputaran kas, selmakin seldikit 

jumlah kas dibutuhkan dalam opelrasi pelrusahaan selhingga delngan delmikian pelrputaran kas harus 
dimaksimalkan agar melmbelrikan keluntungan bagi pelrusahaan. 

2. Perputaran Piutang  

Piutang adalah seltiap itelm aselt yang belreldar di nelraca pelrusahaan yang timbul dari pelnjualan 

barang, pelnyeldiaan jasa, pinjaman atau jelnis transaksi lainnya yang melmbelntuk hubungan delngan 
mana satu pihak belrutang kelpada pihak lain. Hal ini dimaksudkan untuk melndorong pelningkatan 

pelnjualan yang pada akhirnya akan melningkatkan keluntungan. 

Melnurut (Kasmir, 2015) Pelrputaran piutang melrupakan rasio yang digunakan untuk me lngukur 
belrapa lama pelnagihan piutang sellama satu pelriodel atau belbelrapa kali.dana yang ditanam dalam 

piutang ini belrputar dalam satu pelriodel. Selmakin tinggi rasio melnunjukkan bahwa modal kelrja yang 

ditanamkan dalam piutang selmakin relndah (badingkan delngan rasio tahun selbellumnya) dan telntunya 
kondisi ini bagi pelrusahaan selmakin baik (Hery, 2016). Selbaliknya jika rasio selmakin relndah ada ovelr 

invelsmelnt dalam piutang. Hal ini yang jellas adalah rasio pelrputaran piutang melmbelrikan pelmahaman 

telntang kualitas piutang dan kelsukselsan pelnagihan piutang. 

3. Perputaran Persediaan 
Seltiap pelrusahaan yang melnjalankan pelrusahaan dagang atau pelrusahaan manufaktur pasti 

melmiliki pelrseldiaan, kelcuali pelrusahaan jasa. Pelrseldiaan melrupakan bagian dari ellelmeln modal kelrja 

dan melrupakan bagian dari aselt lancar yang pelnting dan likuid seltellah kas dan piutang (Munawir, 
2014). Untuk pelrusahaan manufaktur (manufaktur), pelrseldiaan melliputi pelrseldiaan bahan baku, 

pelrseldiaan barang dalam prosels, dan pelrseldiaan barang jadi. 

Profitabilitas  

Profitabilitas melngukur kinelrja jangka pelndelk pelrusahaan untuk melmbayar dan melmelnuhi 
kelwajibannya saat timbul karelna kelbutuhan modal yang tidak telrduga (Farhana et al., 2016). Ini 

melncelrminkan kinelrja pelrusahaan dalam melnggunakan aseltnya untuk melnghasilkan keluntungan bagi 

pelrusahaan (Simanjuntak, 2015) dan (Situmorang & Simanjuntak, 2021). “Rasio ini melngukur 
kelelfelktifan manajelmeln selcara kelselluruhan, yang ditelrjelmahkan melnjadi pelntingnya keluntungan yang 

dihasilkan rellatif telrhadap pelnjualan dan invelstasi (Fahmi, 2018). 

Rasio Profitabilitas 
Tujuan akhir yang ingin dicapai dari suatu pelrusahaan yang telrpelnting adalah melndapatkan 

laba atau keluntungan yang maksimal. Untuk melngukur tingkat keluntungan suatu bisnis, digunakan 

rasio keluntungan atau rasio profitabilitas (Hery, 2016). Rasio profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk melngukur elfelktivitas manajelmeln selcara umum kelselluruhan yang ditujukan olelh 
belsar kelcilnya tingkat keluntungan pelrusahaan dalam melnghasilkan keluntungan atau laba (Fahmi, 

2018). Telrgantung pada tujuan yang ingin dicapai, ada belrbagai jelnis tingkat pelngelmbalian yang dapat 

digunakan (Brigham and Houton, 2014). Katelgori profitabilitas melmungkinkan pelnilaian dan 
pelngukuran posisi keluangan pelrusahaan sellama satu pelriodel atau lelbih. Jelnis pelngelmbaliannya adalah 

pelngelmbalian aselt atau Relturn on Asselts (ROA). 

Relturn on Asselts (ROA) melnunjukkan kelmampuan pelrusahaan untuk melnghasilkan 
keluntungan dari selluruh aselt yang dimilikinya. Rasio ini sangat pelnting bagi manajelmeln untuk 

melngelvaluasi elfelktifitas dan elfisielnsi manajelmeln pelrusahaan dalam melngellola selluruh aselt 

pelrusahaan (Larasati & Paranoan, 2013). Selmakin tinggi ROA, selmakin elfisieln pelnggunaan aselt 

pelrusahaan atau delngan kata lain selmakin melnguntungkan jumlah aselt yang sama, belgitu pula 
selbaliknya. 
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Hipotesis penelitian  

Hipotelsis adalah kelsimpulan selmelntara yang pelrlu diuji faktanya. Hipotelsis adalah awal dari 
pelrselpsi selselorang telntang selsuatu yang telntu saja bellum telruji kelbelnarannya. Olelh karelna itu, 

hipotelsis harus diuji kelbelnarannya agar melnjadi mungkin atau layak dipelrtimbangkan. Belrdasarkan 

kelrangka di atas, pelnulis belrhipotelsis selbagai belrikut: 
H1   : Ada pengaruh positif perputaran kas terhadap profitabilitas.  

H2  : Ada pengaruh positif perputaran piutang terhadap profitabilitas. 

H3 : Ada pengaruh positif perputaran persediaan terhadap profitabilitas. 
H4  : Secara simultan ada pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan  

  terhadap profitabilitas. 

 
III. Metode Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian velrifikaktif delngan 

meltode lElxplanatory Survel y (Silitonga et al., 2022). Jelnis dan meltodel pelnellitian ini digunakan untuk 
melnjellaskan felnomelna dalam kaitannya delngan hubungan antar variabell (Simanjuntak et al., 2023). 

Pelnellitian ini melmbahas telntang pelngaruh dan hubungan selbab akibat antara variabell belbas dan 

telrikat. variabell belbas yaitu pelrputaran modal kelrja, pelrputaran kas, pelrputaran pelrseldiaan dan rasio 

lancar. Selrta variabell delpelndeln yaitu tingkat pelngelmbalian (Relturn On Asselts). 
Objelk pelnellitian ini adalah variabell yang dijadikan subjelk atau judul pelnellitian. Dalam 

pelnellitian ini telrdapat 2 variabell yang melrupakan variabell belbas (variabell X) yaitu pelrputaran modal 

kelrja, pelrputaran kas (X1), pelrputaran piutang (X2) dan pelrputaran pelrseldiaan (X3). Seldangkan 
variabell delpelndeln (variabell Y) dalam pelnellitian ini adalah profitabilitas delngan melnggunakan tingkat 

pelngelmbalian aselt. Untuk melmpelrolelh data dan informasi yang dipelrlukan, pelnulis mellakukan 

pelnellitian telrhadap variabell - variabell telrselbut pada pelrusahaan sub selktor makanan dan minuman 

yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2018 - 2021. 
Jelnis data yang ditelliti adalah kuantitatif yaitu jelnis data telntang belsaran, delrajat, 

pelrbandingan, volumel dalam belntuk angka. Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

data selkundelr. Data selkundelr adalah sumbelr data pelnellitian yang dikumpulkan olelh pelnelliti selcara 
tidak langsung mellalui sarana pelrantara (Situmorang & Simanjuntak, 2020). Pelnulis dalam pelnellitin 

ini melndapatkan data dan informasi mellalui welbsitel Bursa Elfelk Indonelsia (BElI) www.idx.co.id dan 

data lainnya juga didapatkan dari www.idnfinancials.com. 
 

IV. Hasil Dan Pembahasan 

Objelk pada pelnellitian ini adalah laporan keluangan pelrusahaan industri makanan dan minuman 

yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia. Belrdasarkan lapora keluangan yag dipublikasikan Bursa Elfelk 
Indonelsia delngan mellalui Indonelsian Stock Elxchangel (IDX), dapat dihitung dan dianalisa keluangan 

masing-masing pelrusahaan. Adapun laporan keluangan yang digunakan adalah laporan keluangan 

pelrusahaan selktor makanan dan minuman pada Bursa Elfelk Indonelsia dari tahun 2018 - 2021. 
Telrdapat 18 pelrusahaan subselktor makanan dan minuman yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indonelsia (BElI), pelngambilan sampell belrdasarkan kritelria telrtelntu yaitu pelrusahaan delngan nilai ROA 

positif, dipilih 9 pelrusahaan selbagai sampell delngan melnggunakan targelt sampling. Data yang 
digunakan dalam pelnellitian ini adalah data selkundelr dan dipelrolelh dari welbsitel Bursa Elfelk Indonelsia 

(www.idx.co.id) dan (www.idnfinancials.com). jumlah data yang dipakai selbanyak 36 yaitu 9 

pelrusahaan dikali 4 tahun. 

Uji Normalitas 
Adapun Uji normalitas yang digunakan dalam pelnellitian ini melnggunakan Uji Kolmogorov 

Smirnov untuk melnguji goodnelss of fit. Dalam hal ini yang dipelrhatikan adalah tingkat kelselsuaian 

antaara distribusi nilai sampell (obselrvasi) delngan distribusi teloritis telrtelntu (normal, uniform, 
elksponelnsial, atau poisson). Jadi hopotelsis statistiknya adalah bahwa distribusi frelkuelnsi hasil 
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pelngamatan selsuai delngan distribusi frelkuelnsi harapan. Belrikut ini hasil uji Kolmogorov Smirnov 

telrhadap data relsidu: 

Tabel 1 

Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,60768234 

Most Extreme Differences Absolute ,138 

Positive ,124 

Negative -,138 

Test Statistic ,138 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,079c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

        Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 2023 

 

Dari hasil tabell diatas, nilai kolmogorov smirnov selbelsar 0,138 delngan tingkat signifikansi 

selbelsar 0,079. Karelna nilai signifikansi lelbih belsar dari nilai 0,05 maka nilai relsidual belrdistribusi 

normal. 

 
Uji Autokorelasi 

Autokorellasi digunakan untuk melnguji suatu modell apakah antara variabell pelngganggu 

masing - masing variabell belbas saling melmpelngaruhi. Untuk melngeltahui apakah pada modell relgrelsi 

melngandung autokorellasi dapat digunakan pelndelkatan D - W (Durbin Watson). 

Tabel 2 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,992a ,983 ,982 ,63553 2,097 

a. Predictors: (Constant), Perputaran_Persediaan, Perputaran_Kas, Perputaran_Piutang 

b. Dependent Variable: ROA 

        Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 2023 

Dari tablel di atas, dikeltahui nilai DW selbelsar 2,097 dimana data obselrvasi belrjumlah 36, k = 
3, selhingga dari tabell DW di dapat nilai dL = 1,2953, nilai dU = 1,6539, dan nilai (4 - dU) = 2,3461. 

Delngan delmikian, modell relgrelsi dikatakan tidak telrjadi autokorellasi jika nilai dU < DW < (4 - dU) 

dan pada pelngujian modell relgrelsi ini nilai DW selbelsar 2,097 telrleltak diantara nilai dU selbelsar 1,6539 
dan nilai (4 - dU) selbelsar 2,3461. 

 

V. Kesimpulan Dan Saran 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnguji signifikansi pelngaruh modal kelrja, pelrputaran kas, 
pelrputaran piutang dan pelrputaran pelrseldiaan selcara parsial telrhadap profitabilitas. Delngan 

melnggunakan sampell dari pelrusahaan manufaktur selktor makanan dan minuman yang telrdaftar di 

bursa elfelk indonelsia (BElI) pelriodel 2018 - 2021.Belrdasarkan analisis data dan pelmbahasan dalam bab 
elmpat melngelnai pelngaruh variabell Pelrputaran Kas (X1), Pelrputaran Piutang (X2) dan Pelrputaran 

Pelrseldiaan (X3) telrhadap variabell Relturn on Asselt (ROA) / Y pada pelrusahaan manufaktur selktor 
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makanan dan minuman yang telrdaftar di BElI tahun 2018-2021, maka dapat disimpulkan selbagai 

belrikut: 

1. Ada pengaruh positif tidak signifikan Perputaran Kas terhadap Porfitabilitas. 

2. Ada pengaruh positif signifikanPerputaran Piutang terhadap Profitabilitas. 

3. Ada pengaruh positif tidak signifikan Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas. 

4. Secara simultan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan berpengaruh 

signifikan terhadapa Profitabilitas. 

Saran 

Belrdasarkan pelmbahasan melngelnai “Pelngaruh Modal Kelrja Telrhadap Profitabilitas Pada 

Pelrusahaan Sub Selktor Makanan dan Minuman Yang Telrdaftar Di Bursa Elfelk Indonelsia (BElI) 
Pelriodel 2018 - 2021”  pelnelliti dapat melmbelrikan saran yaitu: 

1. Bagi pelmilik usaha khususnya di bidang makanan dan minuman selbaiknya melmpelrhatikan kondisi 

pelngellolaan modal kelrja selpelrti arus kas, pelrputaran piutang, pelrputaran pelrseldiaan selhingga 

melnguntungkan dan melnguntungka untuk pelrusahaan. Dan akan melndapatkan kelpelrcayaan 
invelstor karelna pelrusahaan melngellola modal kelrjanya delngan baik. 

2. Bagi invelstor dan calon invelstor yang akan belrinvelstasi, selbaiknya melmpelrhatikan status modal 

kelrja pelrusahaan dan melmpelrtimbangkan pelrputaran pelrseldiaan selbagai faktor kunci selbellum 
belrinvelstasi, karelna rasio ini dalam pelnellitian ini ditelmukan melmiliki hubungan yang positif dan 

signifikan belrpelngaruh telrhadap profitabilitas (ROA). 

3. Bagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan dapat melngelmbangkan pelnellitian ini delngan melnambah 
variabell yang lain. Sellain itu, dapat melnambahkan jumlah pelriodel dan sampell pelnellitian agar 

melmpelrolelh hasil yang lelbih baik. 
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